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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pada zaman dahulu, permainan digunakan sebagai sarana hiburan untuk 

mencapai kesenangan. Permainan tradisional diyakini mengandung nilai-nilai 

luhur yang diciptakan oleh nenek moyang sebagai sarana pembelajaran bagi anak-

anak.(Chaelani, Febrianta, and Muslim 2019) menjelaskan bahwa permainan 

tradisional merupakan permainan turun temurun yang dimainkan oleh generasi 

sebelumnya dan dimainkan lagi oleh generasi setelahnya. Penurunan permainan 

tradisional pada masa lalu tidak menggunakan naskah tertulis atau rekaman, 

melainkan contoh lisan dan langsung yang kemudian diwariskan secara turun-

temurun. 

Permainan tradisional merupakan hasil ekstraksi dari budaya yang banyak 

mengandung nilai-nilai edukatif, karena dalam kegiatan permainan tersebut 

memberikan rasa senang, gembira, ceria kepada anak-anak yang bermain. Selain 

itu, permainan ini dimainkan secara berkelompok untuk menciptakan rasa 

demokrasi antar teman sebaya, dan peralatan permainan yang digunakan relatif 

sederhana. 

(Marzoan and Hamidi 2017) mengatakan bahwa “permainan tradisional 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan suka rela dan menimbulkan 

kesenangan bagi pelakunya, diatur oleh peraturan permainan yang dijalankan 

berdasar tradisi turun-temurun” 
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Pe irmainan tradisional meimbeirikan ruiang be irpikir bahwa seitiap orang 

dapat meineirapkan pe irmainan tradisional. Uisia tidak te irlalui meime ingaruihi cara 

Anda me imainkan peirmainan tradisional. Ke igiatan ini suidah dipraktikkan seijak 

ke icil, seihingga dapat dikatakan bahwa pe irmainan tradisional dilakuikan oleih 

se imuia orang dan tidak meinge inal uisia. 

Ciri-ciri dari olahraga tradisional yaitui salah satuinya sangat muidah uintuik 

dimainkan, namuin teitap meimiliki ciri khas teirse indiri teirgantuing cara peirmainan 

teirse ibuit beike irja. Misalnya, atuiran mainnya tidak ruimit, lagui ataui lantuinan 

sangat muidah dideingar dan diingat, apalagi variasi dalam meimainkannya, dan 

instruimeinnya tidak banyak diguinakan. Peirmainan tradisional hanya 

meingguinakan anggota tuibuih seibagai peirleingkapannya, sayangnya 

keibeiradaan peirmainan tradisional Bali seimakin meimuidar. Kondisi ini diduiga 

kareina peirkeimbangan teiknologi yang sangat peisat dan teilah meirambah 

seimuia lapisan masyarakat, baik peirkotaan mauipuin peideisaan. Uintuik 

meileistarikan keibeiradaan peirmainan tradisional maka dilakuikan beibeirapa 

peineimuian dan keibangkitan keimbali teirhadap peirmainan tradisional 

teirseibuit. Deisain Beisar Olahraga Nasional yang seilanjuitnya disingkat DBON 

adalah dokuimein reincana induik yang beirisikan arah keibijakan peimbinaan dan 

peingeimbangan keiolahragaan nasional yang dilakuikan seicara eifeiktif, eifisie in, 

uingguil, te iruiku ir, sisteimatis, akuintabeil, dan beirke ilanjuitan dalam lingkuip olahraga 

pe indidikan, olahraga reikre iasi, olahraga pre istasi, dan induistri olahraga dan Uintuik 

meiningkatkan kapasitas sineirgitas dan produiktifitas olahraga preistasi nasional.  

Me iteimpe ing gandong me iruipakan peirmainan tradisional yang me imiliki arti 

yaitui me iteimpeing me imiliki arti meileimpar batui, se ime intara gandong artinya 
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dige indong. Pe irmainan ini dimainkan oleih duia anak. Seibe iluim meimuilai peirmainan, 

ke iduianya me ilakuikan suitein uintuik meine intuikan siapa yang dige indong dan siapa 

yang me ingge indong. Anak yang dige indong se ilanjuitnya me imiliki keise impatan 

pe irtama uintuik meileimparkan seibilah batui pipih kei tanah deingan jarak se ijauih 

muingkin. Se ilanjuitnya anak yang me ingge indong juiga me ileimparkan batui pipih 

miliknya, namu in deingan syarat le imparan haruis meinge inai batui milik anak yang 

dige indong. Bila batui yang dileimpar beirhasil meinge inai batui milik anak yang 

dige indong, maka posisi keiduianya be irgantian. Yang se ibe iluimnya dige indong 

be iruibah meinjadi yang me ingge indong. Namuin apabila batui yang dile impar tidak 

meinge inai batu i milik anak yang dige indong, maka yang me ingge indong haruis 

meingambil batui yang dileimpar tadi seimbari meingge indong lawannya. Teirdapat 

be ibeirapa manfaat dari beirmain peirmainan olahraga tradisional meiteimpeing 

gandong yaitu i me imahami diri seindiri dan meinge imbangkan harga diri, 

meiningkatkan daya kre iativitas dan meimbe ibaskan anak dari streiss, 

meinge imbangkan pola sosialisasi dan eimosi anak, dan meilatih motorik dan bisa 

meingasah daya analisa dan konseintrasi anak. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan ke i-3 (tiga) gu irui PJOK di satuian 

pe indidikan dasar di Deisa Banyuining, pe irmainan ini tidak peirnah dimainkan di 

se ikolah se idangkan pe irmainan yang se iring dimainkan diseikolah yaitui gobak 

sodor, e ingkle ik, me igoak-goakan namuim peirmainan tradisional meiteimpeing 

gandong tidak peirnah. Be irdasarkan wawancara ini teirnyata guirui PJOK juiga tidak 

meinge itahuii teintang adanya pe irmainan olahraga tradisional meiteimpeing gandong. 

Pe inye ibab masalah ini dikareinakan beiluim adanya kajian liteiratuir se ipeirti buikui 

yang me imbahas meinge inai olahraga tradisional meite impeing gandong di satuian 
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pe indidikan dasar, olahraga tradisional meiteimpeing gandong be iluim 

diimpleime intasikan di seikolah, dan teirkait deingan sarana dan prasarana yang 

diguinakan seipe irti lapangan suidah ada namuin lapangan di seikolah suidah dipaving 

dan itui bisa me imbahayakan pe imain. Uintuik itui pe ineiliti akan meimbuiatkan liteiratuir 

teintang pe irmainan olahraga tradisional me iteimpeing gandong. Ke inapa liteiratuir itui 

pe inting dikareinakan liteiratuir adalah suimbeir ataui acuian yang diguinakan uintuik 

beirbagai keipeirluian di duinia peindidikan. Liteiratuir diseibuit juiga deingan 

ruijuikan dan biasanya diambil dari suimbeir beiruipa buikui, juirnal, dan karya 

tuilis lainnya. Liteiratuir adalah suimbeir ataui acuian yang diguinakan uintuik 

beirbagai keipeirluian di duinia peindidikan. Liteiratuir diseibuit juiga deingan 

ruijuikan dan biasanya diambil dari suimbeir beiruipa buikui, juirnal, dan karya 

tuilis lainnya. Salah satui contoh liteiratuir adalah juirnal dan buikui, juirnal 

meiruipakan seibuiah catatan yang dibuiat seicara teiratuir dan sisteimatis teintang 

keigiatan, peiristiwa, ataui peimikiran yang teirjadi seidangkan buikui dapat 

dijadikan seibagai suimbeir reifeireinsi ilmui, buikui juiga bisa meimpeirluias 

wawasan teintang beirbagai peimbahasan dan buikui juiga bisa meinjadi ruijuikan 

peingeitahuian.  

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka peirmasalahan yang akan 

dikaji dalam peine ilitian ini dapat diideintifikasi se ibagai beirikuit: 

1. Kajian liteiratuir / kajian ilmiah olahraga tradisional meiteimpeing gandong 

be iluim teirdokuime intasi dan teirpuiblikasi seicara luias. 

2. Pe irhatian dan duikuingan te irhadap peinge imbangan olahraga tradisional 

meite impeing gandong masi kuirang. 
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3. Imple imeintasi pe irmainan olahraga tradisional seibagai salah satui mateiri 

pe imbeilajaran PJOK di satuian peindidikan beiluim dilaksanakan seicara 

maksimal.  

4. Ke ite irse idiaan sarana dan prasarana peirmainan olahraga tradisional di 

satuian peindidikan masi kuirang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Me iruiju ik pada ideintifikasi masalah diatas, adapuin peimbatasan masalah 

pe ineiliatian yaitui peine ilitian ini teirbatas pada olahraga tradisional meiteimpe ing 

gandong yang be irke imbang di Ke ic. Banyu ining, Kab. Buile ileing. 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang suidah dijeilaskan diteimuikan 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimanakah profil olahraga tradisional meiteimpeing gandong di De isa 

Banyuining ditinjaui dari aspeik se ijarah, sarana dan prasarana, cara beirmain 

dan peiratuiran peirmainan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah di atas, adapuin tuijuian peine ilitian ini adalah 

uintuik meinge itahuii: 

1. Uintuik me iruimuiskan profil olahraga tradisional meiteimpeing gandong di 

De isa Banyuining ini di dintanjaui dari aspe ik se ijarah, sarana dan prasarana, 

pe iratuiran peirmainan dan peine intuian pe imeinang. 
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1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapuin manfaat yang dicapai dari hasil peie ilitian baik seicara teioritis 

mauipuin praktis adalah seibagai be irikuit: 

1. Manfaat teioritis : 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah kuimpuilan liteirasi dan 

pe inge itahuian meinge inai olahraga tradisional meiteimpeing gandong. 

2. Manfaat praktis 

Adapuin be ibe irapa manfaat praktis dari peine ilitian ini yaitui: 

a. Bagi pe ine iliti 

Pe ine ilitian ini dapat dijadikan seibagai sarana meinambah peingalaman yang 

be irharga bagi pe ine iliti deingan uipaya uintuik meiningkatkan ke imampuian 

dalam meinge imbangkan ilmui dan dapat me injadi gambaran meinge inai stuidi 

e itnografi olahraga tradisional meiteimpeing gandong di De isa Banyuining.  

b. Bagi pe ise irta didik 

Me inambah wawasan peinge itahuian dan keite iramapilan peise irta didik teintang 

aktivitas ge irak meilaluii olahraga tradisional meiteimpe ing gandong. 

c. Bagi gu irui PJOK: 

Se ibagai mateiri barui me inge inai olahraga tradisional meiteimpe ing gandong di 

SD, SMP, dan SMA . 

d. Bagi pe imeirintah 

Se ibagai kajian akadeimik teintang olahraga tradisional meiteimpeing 

gandong.


